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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah banyak para remaja Desa Hutapaung yang terjebak dalam pergaulan yang 
tidak baik mulai dari minum minuman keras, balapan liar, perkelahian antar kampung, perjudian, keluyuran hingga 
pada perbuatan sex diluar nikah atau sex bebas. Menyeret remaja pada sebuah pergaulan buruk memang relatif 
mudah, dimana remaja sangat mudah dipengaruhi oleh hal-hal negatif yang menawarkan kenyamanan semu. 
Disinilah karang taruna Marsada Desa Hutapaung diharapkan memiliki peran dalam pembinaan  pengembangan 
kreativitas remaja.Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana peranan Karang  Taruna 
Marsada dalam pembinaan remaja di Desa Hutapaung Kec Pollung Kab Humbang Hasundutan dan Untuk 
mengetahui apa saja kendala/penghambat peranan Karang  Taruna  Marsada dalam pembinaan remaja. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis teori peran yang di kemukakan oleh 
J.Dwinarwoko dan Bagong Suyanto bahwa perananan dapat membingbing seseorang dalam berperilaku karena 
fungsi peran adalah memberi arah pada proses soaialisasi dan dapat mempersatukan kelompok atau 
masyarakat.Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran Karang Taruna Marsada belum berjalan dengan 
baik  karena masih adanya masalah atau hambatan yang dihadapi Karang Taruna Marsada dalam menjalankan 
pembinaan nya , seperti kurang nya partisipatif anggota Karang Taruna Marsada dalam mengikuti kegiatan dan 
kurang nya persiapan dana dalam pelaksanaan kegiatan.  
Kata kunci: Peran; Karang Taruna; Pembinaan; Remaja. 
 

Abstract 
The problem in this study is that many teenagers in Hutapaung Village are trapped in bad associations ranging from 
drinking liquor, illegal racing, fights between villages, gambling, wandering to sexual acts outside marriage or free sex.  
Dragging teenagers into bad associations is relatively easy, where teenagers are very easily influenced by negative 
things that offer false comfort.  This is where the Marsada Youth Organization in Hutapaung Village is expected to have 
a role in fostering the development of youth creativity. The purpose of this research is to find out how the Marsada 
Youth Organization plays a role in the development of youth in Hutapaung Village, Pollung District, Humbang 
Hasundutan Regency and to find out what are the obstacles/inhibitors for the Marsada Youth Organization role.  in 
youth development.  This study uses a qualitative descriptive method using the analysis of role theory proposed by J. 
Dwinarwoko and Bagong Suyanto that the role can guide someone in behavior because the role function is to give 
direction to the socialization process and can unite groups or communities. The results of this study can be concluded 
that  the role of Karang Taruna Marsada has not been going well because there are still problems or obstacles faced by 
Karang Taruna Marsada in carrying out its development, such as the lack of participation of members of the Karang 
Taruna Marsada in participating in activities and the lack of preparation of funds in carrying out activities.   
Keywords: Role, Karang Taruna, Coaching, Youth 
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PENDAHULUAN 

Karang taruna merupakan salah satu organisasi pemuda yang tidak asing lagi karena 

merupakan wadah yang telah memiliki misi untuk membina generasi muda khususnya di 

pedesaan. Adapun visi karang taruna yaitu sebagai wadah pembinaan dan pengembangan 

kreativitas generasi muda yang berkelanjutan untuk menjalin persaudaraan dan rasa 

kebersamaan menjadi mitra organisasi lembaga, baik kepemudaan ataupun pemerintah 

dalam pengembangan kreativitas. Kemampuan dibidang kesejahteraan sosial baik untuk 

masyarakat dilingkungan sekitar ataupun di wilayah lain. Dalam bidang kesejahteraan 

sosial, karang taruna sebagai organisasi sosial masyarakat di pedesaan akan ditingkatkan 

fungsi dan perannya agar dapat menghimpun menggerakkan dan menyalurkan peran 

serta generasi muda dalam pembangunan. Selain mewujudkan kesejahteraan sosial di 

desa atau kelurahan, karang taruna berfungsi mengembangkan potensi kreatifitas 

generasi muda. (Rambe, N., Muda, I., dkk 2021). 
Desa Hutapaung Kec.pollung Kab. Humbang Hasundutan merupakan daerah yang 

mempunyai banyak  remaja atau pemuda, remaja yang dimaksud merupakan masyarakat 

yang berumur 12-21 tahun. Remaja di desa hutapaung pada saat ini berjumlah 94 orang 

yakni laki-laki 56 orang dan perempuan 38 orang, para remaja ini lah yang sering 

melakukan hal-hal yang tidak di senangi oleh masyarakat. Bedasarkan aduan masyarakat 

dan realita keseharian remaja dalam kehidupan nya sehari-hari ada beberapa tindakan 

atau perilaku yang menggambarkan kenakalan remaja seperti, Kenakalan  dalam 

hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para remaja Desa Hutapaung yang terjebak 

dalam pergaulan yang tidak baik mulai dari minum minuman keras, balapan liar, 

perkelahian antar kampung, perjudian, keluyuran hingga pada perbuatan sex diluar nikah 

atau sex bebas. Menyeret remaja pada sebuah pergaulan buruk memang relatif mudah, 

dimana remaja sangat mudah dipengaruhi oleh hal-hal negatif yang menawarkan 

kenyamanan semu. Akibat pergaulan bebas inilah remaja, bahkan keluarganya, harus 

menanggung beban yang cukup berat. (Fitri, N., Siregar, N., dkk 2021). 
Jika hal itu tidak segera ditanggulangi akan dapat mengancam keberadaan dan 

kelangsungan hidup bangsa dan negara terutama dalam kelangsungan hidup para remaja 

tersebut. Penurunan peranan dan kualitas diri terjadi di kalangan generasi muda, 

kreativitas, kemauan, dan kemampuan mengembangkan pemikiran untuk membangun 

bangsa yang ditujukan untuk kaderisasi yang baik dan berkompeten akan mengalami 

hambatan. (Rambe, N., Muda, I., dkk 2021). 

Disinilah karang taruna Marsada Desa Hutapaung diharapkan memiliki peran dalam 

pembinaan  pengembangan kreativitas remaja sesuai dengan visi dan misi karangtaruna 

yang telah ditetapkan,dalam hal ini karangtaruna memiliki peran sebagai wadah 

pengembangan kreativitas dan pembinaan generasi muda untuk menjalin serta 

Mempererat tali persaudaraan antar pemuda serta mewujudkan generasi muda yang 

berilmu pengetahuan, mandiri, tangguh, berkualitas dan bertanggung jawab. Akan tetapi 

peran yang telah ditetapkan tersebut, karang taruna Desa Hutapaung belum sepenuhnya 

menjalanka visi dan misi karang taruna dan tidak sesuai harpan yang tercantum dalam 

permensos 25 tahun 2019.   Karangtaruna Desa Hutapaung sudah   membuat program-

program dan kegiatan dalam hal pembinaan remaja seperti gotong royong setiap dusun, 
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pembinaan olaharaga satu kali seminggu, pengembangan alat musik tradisional batak dan 

berbagai kegiatan hal lainya  yang secara terus menerus. Kegiatan-kegiatan tersebut 

diharapkan  dapat meminimalisir kenaklan remaja yang semakin berkembang. Namun 

yang terjadi di desa Hutapaung kecamatan Pollung kabupaten Humbang hasundutan 

berdasarkan aduan masyarakat   karangtaruna tidak terlalu aktif dalam hal pembinaan 

remaja, hal ini terlihat dari  kegiatan-kegiatan atau  program-program yang diciptakan 

karangtaruna di desa Hutapaung sangat jarang dilihat oleh masyarakat terutama dalam 

hal  pembinaan remaja, tentunya ini sudah tidak sesuai dengan visi dan misi karangtaruna 

dibentuk bahwa karang taruna memiliki peran sebagai wadah pengembangan kreaktivitas 

dan pembinaan remaja. (Bima, B., Ritonga, S., dkk 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di sekret Kaarang Taruna Desa Hutapaung yang beralamat di Jl. Dolok 

Sanggul - Sidikalang, Dolok sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera Utara,  

Penelitian ini menggunakan informan utama, informan kunci dan informan tambahan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tahap observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Remaja saat ini  di Desa Hutapaung sedang mengalami penurunan moral, hal 

ini diakibatkan oleh pengaruh globalisasi dan lingkungan sekitar. Dimana para remaja 

tidak menyaring hal-hal negatif yang bukan informasi yang baik,banyak remaja yang 

melakukan tindakan asusila akibat pemakain  internet dan menonton film pornografi serta 

tindakan kriminal yang dilakukan oleh remaja baik itu tawuran antar pelajar sekolah dan 

lain sebagainya.Moral remaja pada zaman sekarang ini telah menyimpang dari ajaran 

agama, mereka terbawa oleh kebudayaan barat mereka cenderung mengagung-agungkan 

budaya barat dibandingkan budaya sendiri, Bukan hanya mengagung-agungkan budaya 

barat saja tapi tekhnologi global pun juga ikut mempengaruhi  krisis moral pada remaja. 

Jika kita terus menerima budaya asing yang tidak sesuai dengan karakter bangsa kita 

dapat terjadi penyimpangan etika dan moral.Melalui penyimpangan tersebut dapat 

tercipta pola kehidupan dan pergaulan yang menyimpang Karena nilai moral merupakan 

sesuatu yang baik, diinginkan atau dicita-citakan dan dianggap sangat penting oleh 

masyarakat, misalnya kebiasaan dan sopan santun.  

Dalam kondisi seperti ini peran  Karang Taruna Marsada di Desa Hutapaung di 

harapakan dapat melakukan pembinaan terhadap remaja dengan baik. Sesuai dengan 

teori yang di kemukakan oleh J.Dwinarwoko Dan Bagong Suyanto bahwa peran dapat 

membimbing seseorang dalam berperilaku karna fungsi peran adalah memberi arah pada 

proses sosialisasi dan dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. Dalam hal ini 

Karang Taruna sebagai organisasi  kemasyarakatan yang memiliki peran untuk dapat 

membina dan mengembangkan potensi pemuda sehingga dapat terciptanya pemuda yang 

memiliki potensi, kepribadian yang baik serta tanggap terhadap masalah masalah sosial 

yang tumbuh dalam masyarakat dimana mereka berada. 
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Sebagai organisasi kemasyarakatan keberadaan Karang Taruna Marsada Desa 

Hutapaung memiliki tugas pokok yaitu bersama-sama pemerintah dan komponen 

masyarakat lainya menanggulangi masalah-masalah kesejahtraan sosial secara 

preventif,pasca rehabilitatif maupun pendampinan dan pengembangan serta 

mengarahkan pembinaan dan pengembangan potensi generasi muda di lingkungan nya. 

Seiring dengan tugas pokok tersebut, Karang Taruna Marsada memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan-keiatan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 

generasi muda 

2. Menyelenggarakan usaha usaha kessos yang mendukung upaya peningkatan taraf 

kesejahtraan sosial masyarakat  

3. Menyelnggarakan dan mengembangkan kegiatan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

lokal untuk mendukung implementasi kebijakan otonomi daerah yan lebih terarah 

terpadu dan berkesinambungan 

4. Membangun sistem jaringan komunikasi,informasi dan kemitraan strategis yang 

mnedukung pelaksanaan aktifitas-aktifitas utama dengan berbagai sektor dan 

komponen masyarakat. 

Dalam menjalankan peran dalam pembinaan remaja para pengurus dan anggota 

Karang Taruna Marsada mengadakan pendekatan terhadap remaja yang ada di Desa 

Hutapaung .pendekatan tersebut berupa ajakan untuk turut serta dalam kegiatan 

keagamaan dan sosial yang mulanya hanya berkumpul semata. Dari kegiatan kumpul-

kumpul inilah mulai para pengurus Karang Taruna memberikan sedikit motivasi untuk 

menjadi lebih baik lagi kepada remaja-remaja tersebut.Sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peranan yang dilakukan dalam pembinaan remaja  melalui berbagai 

aktivitas, aktivitas yang dilakukan adalah melalui bidang kerohanian, bidang jasmani, 

bidang kesenian dan bidang kemanusiaan. 

Dalam menjalankan perannya Karang Taruna Marsada melakukan beberapa jenis  

pembinaan remaja di Desa Hutapaung. Adapun pembinaan tersebut antara lain: 

1. Pembinaan Dalam Bidang Kerohanian 

2. Rohani adalah kebutuhan yang sifatnya memperoleh kepuasan, kebutuhan kerohanian 

tidak nampak secara  nyata, hanya orang yang bersangkutan yang merasakan. Peran 

Karang Taruna Marsada di bidang kerohanian ini diarahkan pada kegiatan-kegiataan 

keagamaan. 

3. Pembinaan Dalam Bidang Jasmani 

4. Pembinaan dalam bidang jasmani ini merupakan kegiatan penunjang dalam usaha 

membina moral remaja.Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi dari kegiatan 

remaja yang berdampak negatif. 

5. Pembinaan Dalam Bakti Sosial 

6. Selain kegiatan olah raga dan Kerohanian remaja, Karang Taruna Marsada juga 

mengadakan kegiatan yang berupa bakti sosial kemasyarakatan 

7. Pembinaan Dalam Bidang Kemanusiaan 

8. Kemanusiaan adalah tentang nilai-nilai yang dianut oleh manusia dalam kaitan 

hubungannya dengan sesama manusia, seperti toleransi, tolong-menolong, 
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mendahulukan kepentingan umum. manusia sebagai makhluk sosial dan berbudaya 

dan pada dasarnya dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial kemanusiaan, maka perlu adanya 

penanaman nilai sosial kepada generasi muda khusunya remaja, karena nilai sosial 

berfungsi sebagai acuan tingkah laku dalam berinteraksi dengan sesama. 

Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan aktifitas-aktifitas Karang 

Taruna sebagaimana yang dikatakan oleh Marsundut “Hambatan-hambatan yang ditemui 

dalam pelaksanaan program kerja Karang Taruna diantaranya adalah: masalah dana dan 

keaktipan remaja dalam mengikuti kegiatan. 

 

SIMPULAN 

Pembinaan dalam bidang kerohanian berupa  Acara kebaktian di masing rumah 

anggota karang taruna secara bergilir dan penyelenggaraan kegiatan Hari-hari Besar 

agama kristen kemudian Pembinaan dalam bidang jasmani berupa olahraga, Pembinaan 

dalam bidang bakti sosial berupa gotong royong kebersihan lingkungan Desa Hutapaung. 

Kendala Karang Taruna Marsada dalam Pembinaan Remaja Serta Usaha-usaha 
mengatasinya. Masalah dana merupakan salah satu yang menjadi penghambat berjalanya 
organisasi Karang Taruna Marsada karena dalam menjalan kan kegiatan ataupun 
melaksanakan progam kerja tentu membutuhkan dana tersebut seperti dalam bidang 
olahraga membeli alat alat olahraga begitu juga dengan keiatan lainya. Kurang aktifnya 
remaja Karang Taruna dalam mengikuti aktifitasaktifitas juga merupakan kendala bagi 
pelaksanaan program kerja, sebab dengan adanya anggota yang kurang aktif dalam 
mengikuti aktifitas dapat mempengaruhi anggota yang lain untuk ikut tidak aktif. 
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